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Abstract: This research adopts the Technology Acceptance Model to examine the factors that influence interest in
using mobile accounting applications for financial recording. The purpose of this research is to examine the influence
of perceived convenience and perceived usefulness on interest in using mobile accounting applications for financial
recording. The sample in this research is UMKM in Palangka Raya. The data collection method is a survey using a
questionnaire as a research instrument. The number of samples was 100. Data were analyzed using Structural
Equation Modeling-Partial least squares (SEM-PLS) with the Warp PLS 8 program. The results of the study found that
perceived ease of use and perceived usefulness had a positive effect on interest in using mobile accounting
applications.

Keyword: Interest in using mobile accounting applications, technology acceptance model, perceivedeaseofuse,
perceived usefulness

Abstrak: Penelitian ini mengadopsi Technology Acceptance Model untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
minat menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi
mobile untuk pencatatan keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM yang ada di Palangka Raya.
Metode pengumpulan dataa dalah survey menggunakan kuisioner sebagai instrument penelitian. Jumlah sampel
sebanyak 100. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modelling-Partial least square (SEM-PLS) dengan
program Warp PLS 8. Hasil penelitian menemukan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi mobile.

Kata Kunci: minat menggunakan aplikasi akutansi mobile, technology acceptance model, persepsi kemudahan,
persepsi kegunaan.

1. Pendahuluan
Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkonstribusi besar terhadap perekonomian di

Indonesia. Zulkifli (2021) menjelaskan peningkatan sektor perekonomian di Indonesia tidak lepas dari
kontribusi UMKM. Hal tersebut selaras dengan data Kementerian Koperasi dan UKM sebesar 61,07%
atau Rp8.573,89 triliun PDB berasal dari kontribusi UMKM (Nurhaliza, 2022). Saraswati (2021)
mengungkapkan UMKM berpotensi sebagai penggerak perekonomian suatu negara. Sehingga sangat
penting dukungan Pemerintah khususnya Kota Palangka Raya memiliki potensi besar untuk
pengembangan UMKMmelalui produk ungggulanya.

Keberadaan UMKM tidak terlepas dari permasalahan yang dihadapinya (Astiyah & Budiantara,
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2023). Permasalahan tersebut diantaranya tidak dilakukanya pencatatan akuntansi. Pencatatan
akuntansi diperlukan UMKM dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga dapat digunakan sebagai
pengambilan keputusan bisnis (Wibowo & Kurniawati, 2016); (Saraswati, 2021). Harnida et al (2018)
menjelaskan pelaku UMKM umumnya melakukan pencatatan akuntansi sederhana dan cenderung
tidak melakukaya. Salah satu penyebabnya adalah persepsi UMKM bahwa akuntansi sesuatu yang
rumit (Syafitriyani, 2022).

Kemajuan teknologi informasi melalui integrasi teknologi informasi meningkatkan peluang bagi
pelaku UMKM untuk mengembangkan bisnisnya (Rohmah & Arisudhana, 2022). Saat ini pencatatan
akuntansi dapat dijalankan dengan mudah oleh UMKM melalui platform online, dan tersedia juga pada
berbagai jenis mobile (Suryani et al., 2021). Hadirnya aplikasi akuntansi mobile menjadi alternatif untuk
mengatasi permasalahan UMKM khususnya dalam pencatatan akuntansi (Astiyah & Budiantara, 2023).
Fitur tersebut dapat dimanfaatkan UMKM untuk mempermudah pengoperasian terkait pengelolaan
keuangan (Elvira, 2018). Penggunaan aplikasi ini memungkinkan percepatan dan akurasi pengolahan
data dibandingkan dengan pencatatan manual, serta memudahkan pelacakan seluruh transaksi dan
fleksibel karena dapat digunakan di mana saja (Suryani et al., 2021). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan aplikasi keuangan mobile membantu pelaku UMKM dalam transaksi bisnis seperti
pembelian-penjualan, hutang-piutang dan pembayaran beban operasional dan pelaporan keuangan
sesuai dengan peraturan yang berlaku (Ria, 2018); (Zahro et al., 2019).

Minat menggunakan aplikasi akuntansi berbasismobilemerupakan faktor penting yang agar pelaku
UMKM dapat mengimplementasikanya. Untuk menjelaskan minat seseorang dalam mengadopsi suatu
teknologi baru penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis (1989). Teori TAM menjelaskan ada dua faktor yang mempengaruhi minat
mengadopsi teknologi baru yaitu persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. TAM dipilih dikarenakan
merupakan model prediksi penerimaan teknologi informasi yang banyak digunakan dalam beberapa
penelitian serta model teoritis yang mampu menjelaskan perilaku pemakai dalam menggunakan sistem
informasi (Legris et al., 2003).

Permasalahan penelitian ini adalah faktor apa saja yang mempengaruhi minat menggunakan
aplikasi akuntansi mobile pada UMKM di Kota Palangka Raya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi minat UMKM di Kota Palangka Raya menggunakan aplikasi akuntansi
mobile, sehingga UMKM dapat memanfaatkanya serta berkontribusi secara lebih aktif dalam
perekonomian kota dan wilayah sekitarnya. Penelitian ini penting dilaksanakan mengingat memiliki
potensi besar untuk pengembangan UMKM melalui produk ungggulanya. Selain itu, Kota Palangka Raya
sekarang tengah mempersiapkan diri menghadapi Revolusi Industri 4.0. Banyak kegiatan UMKM yang
terintegrasi dengan berbagai alat dan teknologi (Mahendra et al., 2022). Pelaku UMKM dituntut
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan mengembangkan bisnis mereka dengan
lebih baik terutama dalam administrasi keuangan. Sehingga, minat mengunakan aplikasi akuntansi
mobile sangat penting untuk diidentifikasi.

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan suatu hubungan sebab akibat antara suatu
keyakinan (manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) serta perilaku, keperluan
dan pengguna suatu sistem informasi.
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Seperti pada gambar berikut ini

Gambar 1. Technology Acceptance Model, Davis (1989)

Pada gambar di atas menunjukkan hubungan antar konstruk dalam model TAM. Konstruk
external variable dinilai akan mempunyai pengaruh langsung terhadap kontruk perceived ease of use
dan perceived usefulness. Kontruk perceived ease of use dipengaruhi oleh external variable terkait
dengan karakteristik suatu sistem yang dapat meningkatkan minat pengguna TI. Pada dasarnya
konstruk perceived ease of use dan perceived usefulness sama-sama memiliki pengaruh terhadap
konstruk attitude toward using. Konstruk perceived usefulness akan berpengaruh terhadap konstruk
behavioral intention to use. Selain itu, behavioral intention to use juga akan dipengaruhi oleh konstruk
attitude toward using dan sekaligus akan mempengaruhi konstruk actual usage. Penelitian ini
menggunakan model TAM untuk menjelaskan minat menggunakan aplikasi akuntansi mobile pada
UMKM di Kota Palangka Raya.

2. Metode
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di Kota Palangka Raya. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan random sampling. Penelitian akan
menggunakan rumus slovin dalam penarikan sampel. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin
bahwa sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 99,15 UMKM. Namun demikian hasil perhitungan
digenapkan sehingga sampel yang digunakan sebanya 100 UMKM
Definisi Operasional Variabel
Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu persepsi kemudahan, persepsi kegunaan dan minat
menggunakan. Adapun definisi variabel penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator
1 Minat

Menggunakan
sebuah tingakatan yang
menggambarkan besarnya
kemauan atau desakan seorang
buat melaksanakan perilaku

1. Keinginan menggunakan,
2. Selalu mencoba menggunakan,
3. Berlanjut dimasa yang akan

datang
2 Persepsi

Kemudahan
kondisi dimana pengguna percaya
jika dengan menggunakan atau
mengaplikasikan suatu sistem
tidak lagi diperlukan upaya
apapun

1. Mudah Menggunakan
2. Mengerjakan dengan mudah

yang diingkan pengguna

3 Persepsi
Kegunaan

sebuah tingkatan yang
menggambarkan keyakinan

1. Perasaan aman,
2. Proses penyelesaian transkasi
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No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator
seseorang suatu teknologi jika
digunakanya maka kinerja
pekerjaan dalam dirinya akan
meningkat

lebih cepat,
3. Proses transaksi lebih efisien, dan
4. Proses transaksi lebih teliti.

Sumber : Davis, 1989

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu berupa kuisioner yang

berisikan respon atas pernyataan dari minat menggunakan aplikasi akuntansi mobile, persepsi kemudahan,
dan persepsi kegunaan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah survei dengan
menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. Kuisioner diukur dengan menggunakan skala likert
lima poin. Format respon menunjukan mulai dari skor terendah sangat tidak setuju hingga skor tertingi
sangat setuju.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling-Partial least
square (SEM-PLS) dengan bantuan program SmartPLS 3.0. Analisis SEM-PLS terdiri dari dua tahap evaluasi
yaitu outer model dan inner model (Ghozali & Latan, 2015). Tahap pertama yaitu evaluasi outer model,
dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas data. Uji validitas dalam outer model dilakukan dengan
menguji validitas konvergen dan validitas diskriminan. Tahap kedua yaitu evaluasi inner model dilakukan
untuk menguji hipotesis penelitian.
3. Hasil dan Pembahasan
Respon Rate

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer dengan kuisioner sebagai
instrumenya. Kuesioner di buat secara online dengan menggunaan aplikasi google form, kemudian
dibagikan kepada responden. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden secara
online dengan cara dibagikan langsung oleh peneliti melalui group UMKM. Berdasarkan pengumpulan data
yang dilakukan terdapat 100 kuisioner yang disi oleh responden. Secara keseluruhan kuisioner terisi lengkap
sehingga dapat digunakan sebagai data dalam penelitian ini.
Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian akan menjelaskan karakteristik jawaban responden dari masing masing
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukan berdasarkan nilai rata-rata
jawaban responden atas skala likert lima poin, nilai yang rendah menujukkan sangat tidak setuju
sedangkan nilai yang tinggi menunjukkan sangat setuju. Hasil statistik deskriptif varibel penelitian dapat
dilihat pada tabel.2 sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Mean Keterangan

Persepsi Kemudahan Setuju
Persepsi Kegunaan Setuju

Minat Menggunakan Aplikasi AkutansiMobile Setuju
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2, statistik deskriptif dari jawaban responden menunjukkan secara rata-rata
jawaban responden pada tiap variabel. Variabel minat menggunakan uang menunjukan mean sebesar
24,68, artinya mayoritas responden menyatakan memiliki minat menggunakan Aplikasi akutansi Mobile.
Variabel persepsi kemudahan menunjukan mean sebesar 27,56, artinya mayoritas responden
menyatakan merasa mudah menggunakan Aplikasi Akutansi Mobile dalam pencatatan keuangan.
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Variabel persepsi kegunaan menunjukkanmean sebesar 28.82, artinya mayoritas responden menyatakan
adanya kegunaan atau kemanfaaatan menggunakan Aplikasi akutansi Mobile dalam pencatatan
keuangan.
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (Outer model) adalah suatu penilaian yang diperuntukan untuk menguji validitas
dan reliabilitas pada sebuah konstruk penelitian. Pengujian yang dilakukan untuk menilai outer model
diantaranya adalah validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.

Untuk melihat validitas konvergen dari model pengukuran (Outer model) adalah melalui hubungan
antara indikator (skor item) dengan skor konstruknya. Suatu indikator dapat dinyatakan valid apabila
memperoleh nilai loading factor >0,6 dan juga dengan memperhatikan nilai Average Variance Extrracted
(AVE) >0,5 (Ghozali & Latan, 2015). Hasil pengujian validitas konvergen dapat dilihat pada tabel.2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Output Outer Loadings WarpPLS

Variabel Kode Loading
Factor Keterangan

Persepsi Kemudahan (X1)

Persepsi Kegunaan (X2)

Minat Menggunkan Aplikasi AkutansiMobile (Y)

X1.1 0.080 Valid

X1.2 0.079 Valid

X1.3 0.080 Valid

X1.4 0.079 Valid
X1.5 0.081 Valid
X1.6 0.083 Valid

X1.7 0.079 Valid

X2.1 0.080 Valid
X2.2 0.079 Valid

X2.3 0.082 Valid

X2.4 0.079 Valid

X2.5 0.080 Valid

X2.6 0.079 Valid

X2.7 0.079 Valid

Y1 0.080 Valid

Y2 0.081 Valid

Y3 0.081 Valid

Y4 0.079 Valid

Y5 0.079 Valid

Y6 0.079 Valid
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Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan table 2 menunjukan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading faktor lebih besar
dari 0.6. Secara keseluhan dapat dijelaskan instrumen pernyataan atau indikator yang digunakan dalam
penelitian ini valid atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 3. Output Construct Reliability and Validity WarptPLS
Variabel Nilai AVE Keterangan

Persepsi Kemudahan (X1) 0.816 Valid
Persepsi Kegunaan (X2) 0.828 Valid

Minat Menggunakan Aplikasi AkutansiMobile (Y) 0.829 Valid
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil dari uji nilai Average Variance Extrracted (AVE)
dari variable persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan minat menggunakan Aplikasi akutansi
mobile memiliki nilai lebih besar dari 0,5. Secara keseluhan dapat dijelaskan instrumen pernyataan atau
indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas konvergen. Pengujian
validitas selanjutnya adalah validitas diskriminan. Validitas diskriminan diukur dengan membandingkan
akar kuadrat dari Average Variance Extrracted (AVE) pada tiap konstruk dengan nilai korelasi antar
konstruk dalam model. Validitas diskriminan yang bagus yaitu akar kuadrat Average Variance Extrracted
(AVE) pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk dalam model (Ghozali dan
Latan, 2015). Hasil uji validitas diskriminan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Output Discriminant Validity WarptPLS

Persepsi
Kemudahan

(X1)

Persepsi
Kegunaan (X2)

Minat Menggunkan
Uang elektronik
pada Shopeepay

(Y)
Persepsi Kemudahan (X1) 0.769
Persepsi Kegunaan (X2) 0.345 0.728
Minat Menggunakan

Aplikasi AkutansiMobile
(Y)

0.456 0.569 0.724

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan data pada Tabel diketahui bahwa hasil dari uji validitas diskriminan dari variable
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan minat menggunakan uang elektronik pada shopeepay
memiliki akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk dalam model. Kesimpulannya
yaitu seluruh indikator pertanyaan dalam variabel penelitian ini valid atau layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan keakuratan, konsistensi, dan ketepatan
instrumen dalam pengukuran konstruk. Dalam mengukur reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
composite reliability. Indikator dianggap reliabel apabila memiliki nilai korelasi lebihbesar dari 0,7 (Ghozali
& Latan, 2015). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. Output Construct Reliability and Validity Warp PLS

Variabel Composite
Reliability

Cronbach's
Alpha Keterangan

Persepsi Kemudahan (X1) 0.933 0.915 Reliabel

Persepsi Kegunaan (X2) 0.938 0.923 Reliabel

Minat Menggunkan Aplikasi AkutansiMobile (Y) 0.929 0.908 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 5 diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas dari variabel persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan, dan minat menggunakan Aplikasi akutansi mobile memiliki nilai
cronbach's alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,7. Kesimpulannya yaitu seluruh indikator
pertanyaan dalam variabel penelitian ini reliable atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Evaluasi Model Struktrural (Inner Model)

Model structural (Inner model) dilakukan setelah data teruji valid dan reliabel yang memiliki tujuan
untuk memprediksi hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori subtantif model sktruktural
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen. R-Square digunakan untuk
mengukur kekuatan prediksi dari model sktruktural. R-Squares menjelaskan pengaruh variabel laten
eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah memiliki pengaruh yang subtantif. Nilai R-
squares 0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan model yang kuat, moderat dan lemah (Ghozali & Latan, 2015).
Model pengujian yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel6. Output R Square WarpPLS
R Square R Square Adjusted

Minat Menggunakan Aplikasi AkutansiMobile
(Y) 0.705 0.698

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel.6 menunjukan nilai R Square untuk variabel minat menggunakan Aplikasi
Akutansi mobile sebesar 0.705. Hal ini dapat diinterpretasikan sebesar 70% minat menggunakan Aplikasi
Akutansimobile dapat dijelaskan oleh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. Sedangkan sisanya 30%
diterangkan oleh variabel lainya diluar penelitian ini.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik
dan p-values. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi t-statistik lebih besar dari 1.96 dan atau nilau p-values
kurang dari 0.05. Secara ringkas hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabelberikut:

Tabel 7. Output Path CoefficientsWarpPLS

Patch Coeffecients P values Ket

Persepsi
Kemudahan 0.419 0.001 Hipotesis

diterima

Persepsi Kegunaan 0.459 0.001 Hipotesis
diterima

Sumber: output warpPLS8, 2023
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Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat variable persepsi kemudahan memiliki nilai 0.419 yang lebih
besar dari 0.05 dan nilai p values 0.002 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Aplikasi akutansi
mobile diterima. Begitu pula dengan variable persepsi kegunaan memiliki nilai yang lebih besar dari 0.05
dan nilai p values 0.001 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat menggunakan Aplikasi akutansimobile diterima.

Pembahasan
a. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Aplikasi akutansi mobile

Konstruk persepsi kemudahan mempunyai memiliki pengaruh positif yang signifikan yang
menyajikan persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi mobile sebesar 0.419
lebih besar dari 0.05, dan nilai p values sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu hipotesis 1
diterima yang menyatakan adanya pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan
aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan. Semakin tinggi persepsi UMKM terhadap
kemudahan penggunaan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan, maka semakin tinggi minat
UMKM untuk menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan. Sebaliknya semakin
rendah perrsepsi UMKM terhadap kemudahan penggunaan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan
keuangan, maka semakin rendah minat UMKM untuk menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk
pencatatan keuangan.

Hasil penilitian ini didukung data empiris yang menunjukan bahwa rata-rata persepsi kemudahan
dalam kireteria tinggi dengan nilai 40.419. Tingginya persepsi kemudahan menunjukan sebagian besar
UMKM cenderung merasa mudah dalam pencatatan keuangan menggunakan aplikasi akutansi mobile.
Hal ini dukung dengan pengakuan mahasiswa rerata menyatakan bahwa menggunakan uang elektronik
pada aplikasi akutansi mobile lebih praktis, lebih flexible, mudah digunakan dan mudah dipahami.
Tingginya persepsi kemudahan yang dirasakan saat menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk
pencatatan keuangan berdampak pada tingginya minat UMKM untuk menggunakan aplikasi akutansi
mobile untuk pencatatan keuangan. Minat UMKM menggunakan penggunaan aplikasi akutansi mobile
untuk pencatatan keuangan juga menunjukan bahwa rata-rata persepsi UMKM dalam kireteria tinggi
dengan nilai 3.69. Tingginya minat UMKM menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan
keuangan menunjukan sebagian UMKM memiliki minat untuk menggunakan aplikasi akutansi mobile
untuk pencatatan keuangan Hal ini dukung dengan pengakuan UMKM rerata menyatakan bahwa
menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan karena mudah mendapatkan
laporang keuangan yang lengkap, bisa mengekspor data dalam bentuk excel atau pdf, mendapatkan
laporang keuangan secara otomatis, karena memahami manfaatnya dan keinginan menggunakan kembali
dikarenakan adanya keutungan yangdidapatkan.

Hasil penilitan ini adalah kelanjutan dari implementasi persepsi kemudahan terhadap minat
menggunakan suatu teknologi baru berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM). Temuan ini
mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan suatu teknologi baru (Davis, 1989). Pengguna yang
merasakan adanya kemudahan dalam menggunakan teknologi informasi akan meningkatkan minat
pengguna untuk menggunakan teknologi informasi tersebut

Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk
pencatatan keuangan. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Sinarwati et al., 2019) menunjukkan SIA
berbasis mobile berperan pada peningkatan kinerja usaha UMKM dengan indikator setelah penerapan
SIA administrasi usaha lebih rapi. Penelitian lain, menunjukkan bahwa bahwa dalam pencatatan
keuangan menggunakan Aplikasi Keuangan android memudahkan dalam transaksi bisnis berupa
pembelian-penjualan, hutang-piutang, pembayaran beban operasional (Ria, 2018). Sejalan dengan dua
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penelitian terdahulu bahwa Zahro et al., (2019) menyatakan bahwa aplikasi akuntansi mobile memenuhi
kebutuhan sistem informasi akuntansi pada perusahaan serta dapat membenahi kelemahan sistem yang
lama.

Konstruk persepsi kegunaan mempunyaimemiliki pengaruh positif yang signifikan yang menyajikan
Patch coeffecients persepsi kegunaan terhadap minat menggunakan aplikasi akutansimobile
Dengan nilai sebesar 0.459 lebih besar dari 0.05, dan nilai p values sebesar 0.001 lebih kecil dari
0.05. Oleh karena itu hipotesis 2 diterima yang menyatakan adanya pengaruh positif persepsi kegunaan
terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi mobile . Semakin tinggi persepsi UMKM terhadap
kegunaan penggunaan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan, maka semakin tinggi minat
UMKM untuk menggunakan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan keuangan. Sebaliknya semakin
rendah persepsi UMKM terhadap kegunaan penggunaan aplikasi akutansi mobile untuk pencatatan
keuangan, maka semakin rendah minat aplikasi akutansimobile untuk pencatatan keuangan.

Hasil penilitian ini didukung data empiris yang menunjukan bahwa rata-rata persepsi kegunaan
dalam kireteria tinggi dengan nilai 0.459. Tingginya persepsi kegunaan menunjukan sebagian besar UMKM
cenderung merasakan adanya kegunaan bagi dirinya dalam pencataan keuangan saat menggunakan
aplikasi akutansi mobile. Hal ini dukung dengan pengakuan mahasiswa rerata menyatakan bahwa
menggunakan apliksi akutansi mobile membantu dalam pengolahan setiap transaksi, digunakan sebagai
laporan keuangan yang akurat, dan juga keamanan laporan keuangan terjaga.

Hasil penilitan ini adalah kelanjutan dari implementasi persepsi kegunaan terhadap minat
menggunakan suatu teknologi baru berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM). Temuan ini
mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan persepsi kegunaan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan suatu teknologi baru (Davis, 1989). Pengguna yang merasakan
terdapat kegunaan dalam menggunakan teknologi informasi berdampak pada minat pengguna untuk
menggunakan teknologi informasi tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan aplikasi akutansi mobile. Hasil ini konsisten
dengan penelitian menyatakan minat penggunaan aplikasi Si Apik dipengaruhi dan penting oleh keguaan
dan keamanan, manfaat kegunaan dan keamanan aplikasi menjadi hal yang penting dan pengaruh dalam
pembentukan minat penggunaan aplikasi (Julias, et al., 2023).

4. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh postif

terhadap minat menggunakan Aplikasi akutansi mobile. Hasil penelitian ini mendukung Technology
Acceptance Model (TAM) sepenuhnya yang menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi
minat seseorang dalam mengadopsi suatu sistem tekonologi baru adalah persepsi pemudahan dan
persepsi kegunaan (Davis, 1989). Penelitian ini secara teoritis dapat menunjukan bahwa Technology
Acceptance Model sebuah model yang dapat digunakan untuk memprediksi maupun menjelaskan minat
seseorang untuk menggunakan Aplikasi akutansi mobile . Hasil penelitian ini juga dapat memberikan
informasi para pengembang aplikasi digital uang elektronik dalam melakukan sosialisasi kepada pelaku
UMKM untuk pencatatan keuangan berbasis Aplikasi akutansi mobile agar dapat memperhatikan faktor
kemudahan dan faktor kegunaan bagi pencatatan keuangan.
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